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ABSTRACT: E-SISMAL as a Health Information System (HIS). s crucial for preventing and sur-

veilling malaria in Indonesia by enhancing data quality and reporting. Accurate and efficient data 

collection is vital for combating this disease. Despite E-SISMAL's mandatory adoption across all 

Indonesian provinces. challenges persist This study investigates the perceived benefits of E-SIS-

MAL and factors influencing its successful adoption, utilizing the Technology Adoption Model 

(TAM) and DeLone & McLean IS Success Model. Key factors include user training. system acces-

sibility and real-time validation. A quantitative approach involved 108 healthcare professionals in 

West Papua Province. Data were analyzed using Partial Least Squares Structural Equation Mod-

eling (PLS-SEM). Findings ineffidicate E-SISMAL improves data accuracy and reporting effi-

ciency. aligning with study objectives. However. significant technical challenges and resistance to 

change remain obstacles. The study highlights the need to address digital skill gaps among 

healthcare workers for optimal system use. Incorporating user-centered design and local context 

can improve usability and acceptance. Enhanced user training and system integration can further 

optimize E-SISMAL's efficiency. while fostering digital adaptation supports data-driven decision-

making. Ultimately this study offers actionable insights for system developers and policymakers 

aiming to improve health information systems in remote and under-resourced regions. These find-

ings confirm the crucial role of identified factors in E-SISMAL's successful implementation.  

providing a basis for strategies to enhance the system within healthcare practices. 

 

Kata Kunci: Data Accuracy, Digitaal Transformation, E-SISMAL, Health Reporting, Technology 

Adoption 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Malaria merupakan salah satu penyakit 

menular yang tetap menjadi ancaman kesehatan 

global yang signifikan sebagai penyakit 

menular. Ini adalah penyakit menular yang 

dapat menyebabkan tingkat mortalitas dan 

morbiditas yang tinggi, terutama pada bayi, 

anak kecil, dan wanita hamil. Di Indonesia, 

malaria tetap menjadi masalah kesehatan 

utama, sehingga upaya eliminasi malaria telah 
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menjadi prioritas baik secara nasional maupun 

global sejak beberapa dekade terakhir. Malaria 

regional diukur menggunakan Annual Parasite 

Incidence (API). Ini menunjukkan jumlah 

kasus malaria yang terkonfirmasi per 1.000 

penduduk dalam setahun (Erawati et al., 2021).  

Angka morbiditas dan mortalitas akibat 

malaria masih tinggi di Indonesia, terutama di 

wilayah timur seperti Papua (semua provinsi), 

Papua Barat, NTT, Maluku, dan Maluku Utara. 

Sebagai contoh, angka malaria di Indonesia, 

yang ditunjukkan oleh Annual Parasite 

Incidence (API), telah menunjukkan tren 

menurun dari 1,85 (418.439) per 1.000 

penduduk pada tahun 2009 menjadi 0,93 

(250.644) per 1.000 penduduk pada tahun 2018. 

Lebih khusus lagi, di Papua Barat, API telah 

menurun dari 31,29 pada tahun 2015 menjadi 

7,75 pada tahun 2018. Papua Barat terdiri dari 

12 kabupaten/kota, termasuk Kabupaten 

Manokwari, yang memiliki API sebesar 22,88 

pada tahun 2018 (Erawati et al., 2021). 

Meskipun ada penurunan kasus secara 

nasional, tantangan dalam pencegahan dan 

pengawasan malaria masih tetap ada, terutama 

dalam pencatatan dan pelaporan data kasus 

yang akurat dan tepat waktu. Langkah paling 

krusial dalam memberantas malaria adalah 

dengan menjadikan surveilans sebagai strategi 

utama. Komponen penting dari strategi ini 

adalah memperkuat sistem data dan informasi, 

serta manajemen data malaria (Sitompul et al., 

2022). 

Kementerian Kesehatan mengambil 

berbagai langkah untuk memberantas malaria 

dengan mengembangkan sistem informasi 

program malaria yang disebut Sistem Informasi 

Surveilans Malaria (E-SISMAL). Tujuan dari 

program ini adalah untuk mengeliminasi 

malaria dengan mengatasi penularan penyakit 

lokal di area geografis tertentu. E-SISMAL 

adalah platform sistem informasi kesehatan 

yang menyederhanakan dan meningkatkan 

validitas pencatatan serta pelaporan hasil 

pengendalian malaria. Sebanyak 9.155 fasilitas 

kesehatan dengan data malaria telah terdaftar 

menggunakan E-SISMAL (Kemenkes RI, 

2021). Lebih lanjut, sebagai platform sistem 

informasi, E-SISMAL perlu ditingkatkan 

secara signifikan agar mampu mengatasi 

tantangan dan membuatnya lebih mudah serta 

efisien bagi pengguna medis. 

Pemanfaatan sistem informasi kesehatan 

(SIK) seperti E-SISMAL diharapkan dapat 

mendukung upaya pencegahan dan 

pengawasan penyakit ini. Oleh karena itu, 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas 

penggunaan E-SISMAL sangat penting untuk 

mendukung peningkatan kualitas sistem ini. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah 

mengkaji implementasi sistem informasi 

kesehatan dalam konteks surveilans penyakit. 

Penelitian (Yen et al., 2010) menemukan 

bahwa Technology Acceptance Model (TAM) 

efektif dalam menjelaskan faktor-faktor 

penerimaan pengguna terhadap sistem 

informasi kesehatan, terutama mengenai 

persepsi kemudahan penggunaan dan manfaat 

sistem. Studi lain oleh (Sitompul et al., 2022) 

menyoroti bahwa keberhasilan sistem 

informasi kesehatan juga dipengaruhi oleh 

kualitas sistem, kualitas informasi, dan kualitas 

layanan sebagaimana diuraikan dalam DeLone 

& McLean IS Success Model. Namun, 

penelitian sebelumnya belum cukup 

mempertimbangkan bagaimana faktor-faktor 

kontrol pengguna, seperti efikasi diri terhadap 

teknologi, dapat memengaruhi penerimaan dan 

manfaat sistem informasi kesehatan dalam 

konteks pencegahan malaria. 

Oleh karena itu, penelitian ini berupaya 

mengisi kesenjangan tersebut dengan 

menganalisis pengaruh kualitas yang 

dipersepsikan (kualitas informasi, kualitas 

layanan, dan kualitas sistem) dan kontrol yang 

dipersepsikan (efikasi diri terhadap komputer 

dan internet) terhadap konfirmasi, kemudahan 

penggunaan yang dipersepsikan, kepuasan, dan 

manfaat yang dipersepsikan dalam penggunaan 

E-SISMAL. 

Penelitian ini mengadopsi kerangka teoritis 

yang berlandaskan pada dua model yang sudah 

mapan dalam bidang penerimaan dan 

keberhasilan sistem informasi: Technology 

Acceptance Model (TAM) dan model DeLone 

& McLean. TAM, yang dikembangkan oleh 

Davis (1985), berfokus pada penerimaan awal 

teknologi oleh individu berdasarkan persepsi 

kegunaan dan persepsi kemudahan 

penggunaan. Sementara itu, DeLone & McLean 
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IS Success Model menawarkan kerangka yang 

lebih komprehensif untuk mengevaluasi 

keberhasilan sistem informasi, mencakup 

dimensi-dimensi seperti kualitas informasi, 

kualitas sistem, kualitas layanan, kepuasan 

pengguna, dan manfaat. Dengan 

menggabungkan kedua model ini, penelitian ini 

bertujuan untuk memberikan pemahaman yang 

lebih holistik tentang faktor-faktor yang 

memengaruhi adopsi dan keberhasilan E-

SISMAL. Dalam konteks E-SISMAL, 

penelitian ini akan mengeksplorasi bagaimana 

persepsi pengguna terhadap kegunaan dan 

kemudahan penggunaan sistem memengaruhi 

tingkat adopsi dan penggunaannya. Sementara 

itu, model DeLone & McLean, yang telah 

mengalami beberapa revisi, memberikan 

kerangka yang lebih komprehensif untuk 

mengevaluasi keberhasilan sistem informasi. 

Paparan yang lebih rinci tentang kedua teori 

tersebut, termasuk definisi konseptual dan 

hubungan antar variabel, akan disajikan dalam 

Bab 2, Tinjauan Pustaka. 

Banyak penelitian menggunakan 

Technology Acceptance Model (TAM) 

menjelaskan bagaimana persepsi pengguna dan 

manfaat sistem memengaruhi penerimaan 

teknologi oleh pengguna. Selain itu, beberapa 

penelitian terkait model DeLone & McLean 

Information Systems Success menggambarkan 

keberhasilan implementasi sistem dalam hal 

kualitas informasi, kualitas layanan, dan 

dampaknya terhadap kepuasan pengguna. 

Keterbatasan masing-masing model ini 

menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih 

komprehensif untuk memahami faktor-faktor 

yang memengaruhi keberhasilan adopsi sosial 

elektronik. Oleh karena itu, penelitian ini 

mengintegrasikan TAM dan DeLone & 

McLean untuk memberikan pemahaman yang 

lebih komprehensif tentang faktor-faktor yang 

memengaruhi penerimaan dan manfaat sistem 

informasi kesehatan. 

Penelitian sebelumnya cenderung 

menggunakan model-model ini secara terpisah, 

sementara penelitian ini menggabungkan TAM 

dan DeLone & McLean untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih komprehensif. Kami 

juga menambahkan variabel Kontrol yang 

Dipersepsikan (Efikasi Diri terhadap Komputer 

dan Internet), yang sangat penting dalam 

menentukan penerimaan teknologi, namun 

tidak selalu menjadi fokus dalam penelitian 

sebelumnya. Penelitian ini menawarkan 

pendekatan yang lebih integratif dengan 

menyertakan variabel eksternal seperti Kontrol 

yang Dipersepsikan, Efikasi Diri, dan 

Konfirmasi untuk mendapatkan pemahaman 

yang lebih mendalam tentang manfaat sistem 

E-SISMAL. 

Dalam penelitian ini, kami berfokus pada 

Provinsi Papua Barat. Hal ini karena provinsi 

ini merupakan provinsi target nasional dalam 

upaya pemberantasan penyakit malaria dan 

merupakan salah satu provinsi di Indonesia 

dengan angka API (Annual Parasite Incidence) 

tertinggi. Tujuan utama dari fase eliminasi 

adalah untuk mengeliminasi malaria setidaknya 

di tingkat kabupaten dan mengakhiri penularan 

lokal di seluruh negara pada akhir periode tanpa 

masalah penularan lokal (Nurlinawati et al., 

2020). 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan rekomendasi bagi pembuat 

kebijakan dan pengembang sistem untuk 

meningkatkan efektivitas E-SISMAL, sehingga 

dapat mengoptimalkan dukungannya terhadap 

upaya eliminasi malaria di Indonesia. 

 

MATERI DAN METODE 

Studi ini berfokus pada dampak kualitas 

yang dipersepsikan terhadap kinerja elektronik 

dalam upaya pencegahan malaria. Sistem 

informasi berbasis digital seperti E-SISMAL 

memegang peran krusial dalam manajemen 

data di sektor kesehatan masyarakat, khususnya 

dalam surveilans dan pengendalian penyakit 

menular seperti malaria. Namun, efektivitas 

sistem ini tidak hanya terletak pada 

keberadaannya, tetapi seberapa baik (kualitas 

yang dipersepsikan) antarmuka pengguna 

dilihat oleh pengguna, dan bagaimana hal ini 

dapat memengaruhi kinerja sistem serta 

mendukung tugas-tugas petugas kesehatan. 

Untuk memahami hubungan antara 

kualitas yang dipersepsikan dan kinerja E-

SISMAL, penelitian ini merujuk pada dua 

model utama: Technology Acceptance Model 

(TAM), dan Delone & McLean IS Success 

Model. 

 

Technology Acceptance Model (TAM) 
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Technology Acceptance Model (TAM) per-

tama kali dikembangkan oleh Davis (1985) un-

tuk memahami faktor-faktor yang memen-

garuhi adopsi teknologi oleh individu. TAM 

berfokus pada bagaimana persepsi pengguna 

terhadap suatu teknologi dapat memengaruhi 

niat dan perilaku mereka dalam 

menggunakannya. Dalam konteks penelitian 

ini, TAM digunakan untuk menjelaskan 

faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan 

sistem informasi kesehatan E-SISMAL oleh 

petugas kesehatan di Provinsi Papua Barat. 

Penelitian (Yen et al., 2010) menemukan 

bahwa TAM efektif dalam menjelaskan pen-

erimaan pengguna terhadap sistem informasi 

kesehatan, terutama mengenai persepsi kemu-

dahan penggunaan (perceived ease of use). Da-

lam implementasi E-SISMAL, persepsi kemu-

dahan penggunaan (PEOU) sangat penting, ka-

rena sistem harus dapat digunakan oleh petu-

gas kesehatan dengan tingkat literasi teknologi 

yang bervariasi. Jika E-SISMAL memiliki 

antarmuka yang intuitif dan mudah dipahami, 

pengguna akan lebih cenderung menga-

dopsinya. Berdasarkan hasil penelitian, faktor-

faktor seperti efikasi diri komputer dan internet 

juga memengaruhi PEOU. Penelitian (Anjani 

et al., 2024) menunjukkan bahwa kepercayaan 

pengguna terhadap kemampuan mereka dalam 

menggunakan teknologi berkontribusi pada 

persepsi kemudahan penggunaan dan niat 

mereka untuk menggunakan sistem. 

Namun, penelitian ini juga menemukan 

bahwa Efikasi Diri Internet tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap PEOU, yang 

berarti bahwa meskipun pengguna percaya diri 

dalam menggunakan internet, hal itu tidak 

serta merta membuat mereka merasa E-

SISMAL mudah digunakan. Faktor-faktor 

lain, seperti antarmuka pengguna dan pelatihan 

teknis, kemungkinan memainkan peran yang 

lebih signifikan dalam menentukan persepsi 

kemudahan penggunaan. 

 

Model Keberhasilan Sistem Informasi (SI) 

DeLone & McLean 

Kualitas yang Dipersepsikan mengacu 

pada bagaimana pengguna menilai kualitas 

suatu sistem informasi berdasarkan 

pengalaman mereka. Dalam Model 

Keberhasilan Sistem Informasi DeLone & 

McLean, model ini digunakan untuk 

mengukur keberhasilan Sistem Informasi 

berdasarkan enam faktor utama: kualitas 

layanan, kualitas sistem, kualitas informasi, 

penggunaan, kepuasan pengguna, dan 

manfaat.  

Dalam konteks penelitian ini, model 

DeLone & McLean digunakan oleh penulis 

untuk mengukur keberhasilan implementasi 

E-SISMAL berdasarkan kualitas informasi, 

kualitas sistem, dan kualitas layanan. Kualitas 

Informasi dalam E-SISMAL mengacu pada 

keakuratan, kelengkapan, dan relevansi data 

malaria yang dikumpulkan. Penelitian (Bivar 

et al., 2021) menunjukkan bahwa kualitas 

informasi memiliki pengaruh signifikan 

terhadap konfirmasi pengguna terhadap 

sistem, yang berarti jika informasi yang 

diberikan oleh E-SISMAL dianggap akurat 

dan berguna, pengguna lebih cenderung untuk 

terus menggunakannya. 

Kualitas Sistem mencakup kecepatan 

akses dan kemudahan integrasi dengan sistem 

lain. Penelitian (Anjani et al., 2024) 

menemukan bahwa kualitas sistem yang 

tinggi berkontribusi positif terhadap kepuasan 

pengguna dan meningkatkan adopsi sistem. 

Kualitas Layanan, yang meliputi dukungan 

teknis dan pelatihan, ditemukan dalam 

penelitian ini tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap konfirmasi pengguna. Ini 

menunjukkan bahwa meskipun dukungan 

teknis tersedia, faktor-faktor lain seperti 

kemudahan sistem atau manfaat langsung 

memiliki dampak yang lebih besar pada 

persepsi pengguna. 

Selanjutnya, penelitian ini juga 

menemukan bahwa konfirmasi manfaat 

sistem memiliki hubungan yang lemah 

dengan kepuasan pengguna. Ini menunjukkan 

bahwa meskipun pengguna memahami 

manfaat E-SISMAL, faktor-faktor lain 

memengaruhi kepuasan mereka, seperti beban 

kerja tambahan atau resistensi terhadap 

perubahan. 

 

Kontrol yang Dipersepsikan dalam 

Penggunaan E-SISMAL 

Kontrol yang Dipersepsikan mengacu pada 

keyakinan individu terhadap kemampuan 

mereka untuk mengendalikan dan melakukan 
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tindakan yang diperlukan guna mencapai hasil 

yang diinginkan (Gerbino et al., 2018). Dalam 

konteks sistem informasi kesehatan seperti E-

SISMAL, kontrol yang dipersepsikan 

berkaitan dengan seberapa besar pengguna 

merasa memiliki kontrol dalam menggunakan 

sistem untuk mendukung tugas-tugas mereka, 

khususnya dalam pencegahan dan surveilans 

malaria. 

Penelitian Hajli & Lin (2016) menemukan 

bahwa semakin tinggi kontrol yang 

dipersepsikan pengguna terhadap suatu 

sistem, semakin rendah persepsi mereka 

terhadap risiko penggunaan teknologi, 

sehingga mereka lebih cenderung untuk 

mengadopsinya. Dalam penelitian ini, kontrol 

yang dipersepsikan diukur melalui Efikasi 

Diri Komputer dan Efikasi Diri Internet, yang 

mencerminkan sejauh mana pengguna merasa 

yakin dalam mengoperasikan komputer dan 

internet untuk mendukung tugas-tugas mereka 

menggunakan E-SISMAL. Jika sistem 

dirancang sesuai dengan kebutuhan dan 

keterampilan pengguna, tingkat kontrol yang 

dipersepsikan akan meningkat, yang pada 

akhirnya dapat memengaruhi persepsi 

kemudahan penggunaan (PEOU) dalam 

model TAM. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

Efikasi Diri Komputer memiliki pengaruh 

signifikan terhadap PEOU, yang berarti 

petugas kesehatan yang lebih percaya diri 

dalam menggunakan komputer cenderung 

merasa E-SISMAL lebih mudah digunakan 

(Anjani et al., 2024). Sebaliknya, Efikasi Diri 

Internet tidak secara signifikan memengaruhi 

PEOU, menunjukkan bahwa meskipun 

petugas kesehatan terbiasa menggunakan 

internet, hal itu tidak serta merta 

meningkatkan persepsi mereka tentang 

kemudahan penggunaan sistem. Hal ini 

mungkin disebabkan oleh faktor-faktor lain 

seperti antarmuka pengguna, pelatihan teknis, 

dan pengalaman sebelumnya dalam 

menggunakan sistem informasi kesehatan. 

Ini adalah jenis penelitian kuantitatif. 

Sampel penelitian dikumpulkan 

menggunakan kuesioner yang berfokus pada 

pengguna aplikasi berbasis web E-SISMAL di 

Dinas Kesehatan Provinsi Papua Barat. 

Penulis mengembangkan kuesioner 

menggunakan Google Forms dengan tujuan 

untuk mengirimkannya secara efisien secara 

daring kepada semua responden melalui 

Dinas Kesehatan Provinsi Papua Barat. 

Respons responden diukur menggunakan 

skala Likert lima poin, di mana satu hingga 

lima masing-masing mewakili sangat tidak 

setuju, tidak setuju, netral, setuju, dan sangat 

setuju (Inan et al., 2023). Pengujian ini 

dilakukan dengan menganalisis data 

responden menggunakan metode SEM-PLS 

(Structural Equation Model Partial Least 

Squares) dengan aplikasi SmartPLS. Alasan 

penggunaan aplikasi SmartPLS adalah karena 

aplikasi ini digunakan untuk penelitian 

dengan sampel yang relatif kecil dan data 

yang ditemukan tidak terdistribusi normal, 

dan/atau ketika model penelitian yang 

kompleks digunakan (Edeh et al., 2023). 

Kerangka penelitian ini menggunakan 

kombinasi model DeLone & McLean dan 

model TAM, yang diperluas dengan 

menggunakan variabel-variabel seperti 

Kualitas Informasi, Kualitas Layanan, 

Kualitas Sistem, Efikasi Diri Komputer, dan 

Efikasi Diri Internet sebagai variabel 

independen, serta Konfirmasi, Persepsi 

Kemudahan Penggunaan, Kepuasan, dan 

Manfaat yang Dipersepsikan sebagai variabel 

dependen. Dapat disimpulkan bahwa dalam 

pengembangan hipotesis pada penelitian ini, 

kinerja sistem E-SISMAL secara signifikan 

dipengaruhi oleh kualitas informasi, kualitas 

sistem, dan persepsi pengguna. Faktor-faktor 

seperti Kualitas Informasi dan Kualitas 

Sistem telah terbukti memainkan peran 

krusial dalam meningkatkan Persepsi 

Kemudahan Penggunaan, Konfirmasi, dan 

Kepuasan pengguna. Selain itu, Efikasi Diri 

Komputer berkontribusi dalam membangun 

kepercayaan pengguna terhadap manfaat 

sistem, sementara Efikasi Diri Internet 

menunjukkan pengaruh yang lebih terbatas. 

Penelitian ini mengindikasikan bahwa 

meskipun E-SISMAL telah memberikan 

manfaat dalam mendukung pencegahan dan 

surveilans malaria, masih ada aspek-aspek 

yang perlu ditingkatkan, terutama dalam hal 

kualitas layanan dan dukungan pengguna, 

untuk memastikan sistem dapat digunakan 

secara lebih optimal. 
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Menurut (Bivar et al., 2021), kualitas 

layanan mencerminkan jaminan, keandalan, 

dan responsivitas. Kualitas layanan juga 

memainkan peran krusial dalam menjelaskan 

layanan yang dipersepsikan oleh pengguna E-

SISMAL. Dalam proses penerimaan, 

ekspektasi positif membantu pengguna untuk 

mengadopsi sistem informasi kesehatan, yaitu 

E-SISMAL. Oleh karena itu, kualitas layanan 

memainkan peran penting dalam 

mengkonfirmasi ekspektasi pengguna terhadap 

E-SISMAL. Oleh karena itu, penelitian ini 

menghipotesiskan sebagai berikut: 

H2: Kualitas layanan yang dipersepsikan 

memiliki pengaruh positif terhadap Konfirmasi 

pengguna sistem informasi kesehatan E-

SISMAL. 

 

 
Gambar 1. Model Penelitian 

 

Menurut (Bivar et al., 2021), kualitas 

sistem menyajikan kinerja kualitas sistem 

secara keseluruhan. Kualitas sistem 

merepresentasikan kecepatan akses, koneksi 

yang baik, dan navigasi. Kualitas sistem dapat 

menyederhanakan penggunaan sistem 

informasi kesehatan E-SISMAL dan 

mengkonfirmasi ekspektasi awal pengguna 

dapat memengaruhi penggunaan jangka 

panjang sistem informasi kesehatan E-

SISMAL. Oleh karena itu, penelitian ini 

menghipotesiskan sebagai berikut: 

H3: Kualitas Sistem yang dipersepsikan 

oleh pengguna memiliki pengaruh positif 

terhadap Konfirmasi sistem informasi 

kesehatan E-SISMAL. 

Menurut (Anjani et al., 2024), Kontrol 

yang Dipersepsikan adalah perspektif individu 

mengenai kesulitan atau kemudahan dalam 

melakukan suatu perilaku tertentu. Kontrol 

yang dipersepsikan disajikan sebagai efikasi 

diri pengguna sistem informasi kesehatan E-

SISMAL dalam penggunaan komputer dan 

efikasi diri dalam menggunakan internet secara 

efektif. Oleh karena itu, penelitian ini 

menghipotesiskan sebagai berikut: 

H4: Efikasi diri komputer yang 

dipersepsikan oleh pengguna memiliki 

pengaruh positif terhadap Persepsi Kemudahan 

Penggunaan sistem informasi kesehatan E-

SISMAL. 

H5: Efikasi diri internet yang 

dipersepsikan oleh pengguna memiliki 

pengaruh positif terhadap Persepsi Kemudahan 

Penggunaan sistem informasi kesehatan E-

SISMAL. 

Menurut (Bivar et al., 2021), Konfirmasi 

mengacu pada evaluasi pengguna terhadap 

suatu layanan atau teknologi. Pengguna sistem 

informasi kesehatan E-SISMAL melakukan 

penilaian saat membandingkan ekspektasi awal 

mereka dengan kinerja layanan atau teknologi 

E-SISMAL. Ketika pengguna memenuhi 

ekspektasi awal mereka, hal itu dapat 

meningkatkan kepuasan pengguna dalam 

menggunakan sistem informasi kesehatan E-

SISMAL. Oleh karena itu, penelitian ini 

menghipotesiskan sebagai berikut: 

H6: Konfirmasi layanan yang 

dipersepsikan oleh pengguna memiliki 

pengaruh positif terhadap Kepuasan dalam 

penggunaan sistem informasi kesehatan E-

SISMAL. 

Menurut (Anjani et al., 2024), Persepsi 

Kemudahan Penggunaan mengacu pada 

seberapa besar pengguna berpikir bahwa 

penggunaan teknologi sistem informasi 

kesehatan E-SISMAL akan mudah dan tidak 

memerlukan banyak usaha. Pengguna akan 

menggunakan sistem informasi kesehatan E-

SISMAL jika mereka merasa mudah 

menggunakannya. Sebaliknya, pengguna tidak 

akan menggunakan sistem informasi kesehatan 

E-SISMAL jika mereka merasa sulit 

menggunakannya. Dan ketika pengguna merasa 

mudah menggunakan sistem informasi 

kesehatan E-SISMAL, muncul kepuasan yang 

dipersepsikan. Oleh karena itu, penelitian ini 

menghipotesiskan sebagai berikut: 

H7: Persepsi Kemudahan Penggunaan oleh 

pengguna memiliki pengaruh positif terhadap 

Kepuasan dalam penggunaan sistem informasi 

kesehatan E-SISMAL. 
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Menurut (Setiawati et al., 2024), kepuasan 

yang dipersepsikan oleh pengguna saat 

menggunakan sistem informasi kesehatan E-

SISMAL dapat mengarah pada manfaat yang 

dipersepsikan bagi pengguna. Selain itu, 

kepuasan pengguna terhadap penggunaan 

sistem informasi kesehatan E-SISMAL dapat 

digambarkan sebagai perasaan kecewa atau 

senang yang dialami oleh pengguna. Oleh 

karena itu, penelitian ini menghipotesiskan 

sebagai berikut: 

H8: Kepuasan pengguna yang 

dipersepsikan memiliki pengaruh signifikan 

terhadap Manfaat yang Dipersepsikan saat 

menggunakan sistem informasi kesehatan E-

SISMAL. 

 

Sampel 

Populasi target penelitian ini adalah tenaga 

kesehatan yang bekerja di rumah sakit, 

puskesmas, fasilitas kesehatan, dan layanan 

kesehatan di Kabupaten/Provinsi Papua Barat 

yang menggunakan aplikasi E-SISMAL. 

Sampel ditentukan menggunakan non-

probability sampling, dan responden bersedia 

memberikan data (Hair et al., 2014). Untuk 

menilai validitas analisis, penulis juga 

menggunakan alat G*Power. Dengan 

menetapkan effect size pada 0,15, tingkat 

signifikansi alfa pada 5%, dan kekuatan analisis 

pada 95%, dengan sembilan variabel prediktor, 

ukuran sampel minimum yang dibutuhkan 

adalah 75 responden. Penulis mengumpulkan 

lebih banyak data, yaitu 128 responden, untuk 

memastikan kecukupan data. 

Namun, setelah tahap pemeriksaan data, 

hanya 108 responden yang dapat digunakan 

dalam penelitian. Responden yang tidak 

digunakan dalam penelitian ini disebabkan oleh 

beberapa faktor, yaitu jawaban yang tidak 

lengkap, jawaban yang tidak konsisten, dan 

outlier statistik di mana beberapa data 

menunjukkan nilai ekstrem yang berpotensi 

mengganggu hasil analisis, sehingga 

dikeluarkan dari dataset akhir. 

Mempertimbangkan faktor-faktor ini, ukuran 

sampel akhir yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah 108 responden, yang masih 

memenuhi ukuran sampel minimum yang 

diperlukan untuk analisis menggunakan 

Structural Equation Modeling (SEM) Kock & 

Hadaya (2018). 

Proses survei dan pengumpulan data 

dilakukan di Dinas Kesehatan Provinsi Papua 

Barat selama tiga bulan, dari Oktober hingga 

Desember 2024, di seluruh instansi unit kerja 

kesehatan di Provinsi Papua Barat, dengan total 

108 responden yang valid. Informasi demografi 

yang dikumpulkan meliputi jenis kelamin, usia, 

tingkat pendidikan tertinggi, dan Instansi Unit 

Kerja. Rinciannya dapat dilihat pada Tabel 1: 

 

Tabel 1. Deskripsi Demografi Responden 

Kategori Item Total Percentage 

Jenis Ke-

lamin 

Pria 36 33,30% 

Wanita 72 66,70% 

Usia 

18-35 Tahun 51 47,20% 

36-50 Tahun 57 52,80% 

>51 Tahun - - 

Tingkat 

pendidikan 

SMA/SMK/Sederajat - - 

Diploma 

(D1/D2/D3) 
44 40,70% 

Sarjana (S1) 64 59,30% 

Magister (S2) - - 

 

Responden dibagi menjadi tiga kelompok 

usia. Kelompok usia yang paling sering 

menggunakan aplikasi E-SISMAL adalah ke-

lompok usia 36-50 tahun, dengan 57 responden 

yang mewakili 52,80% dari total. Persentase 

yang tinggi ini sebagian besar disebabkan oleh 

mayoritas responden berpendidikan sarjana 

(S1). Terdapat 51 responden berusia antara 18-

35 tahun, atau 47,20% dari total, dengan 

mayoritas responden ini memiliki pendidikan 

Diploma (D1/D2/D3). Tidak ada responden 

dalam kelompok usia di atas 51 tahun, mewakili 

0% dari sampel. Responden adalah tenaga 

kesehatan dari berbagai rumah sakit, 

puskesmas, dinas kesehatan, dan layanan 

kesehatan di seluruh Provinsi Papua Barat. 

 

Metode Analisis 

Pada bagian sebelumnya (Metodologi 

Penelitian), telah dijelaskan bahwa penelitian 

ini menggunakan metode Structural Equation 

Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS) 

dengan aplikasi SmartPLS. Metode ini dipilih 

karena mampu menganalisis model penelitian 

yang kompleks meskipun dengan ukuran 
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sampel yang relatif kecil dan data yang tidak 

terdistribusi normal. Pada bagian ini, 

karakteristik responden yang berpartisipasi 

dalam penelitian dijelaskan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Evaluasi Model Pengukuran 

Dalam penelitian ini, analisis model 

pengukuran (outer model) dilakukan dengan 

melakukan uji validitas dan reliabilitas. Uji 

validitas meliputi validitas konvergen. Uji 

reliabilitas meliputi perhitungan composite 

reliability dan nilai Cronbach's alpha. Analisis 

model pengukuran merupakan langkah awal 

analisis sebelum melanjutkan ke langkah 

berikutnya, yaitu analisis model struktural 

(inner model). Hal ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa semua item pengukuran 

yang digunakan dalam penelitian mewakili 

konstruk laten yang valid dan reliabel (Inan et 

al., 2022). Berikut adalah hasil pengujiannya. 

Pengujian validitas konvergen dapat dil-

akukan dengan melihat nilai outer loading dan 

average variance extracted (AVE). Untuk 

menilai validitas konvergen, digunakan uji 

Loading Factor (LF). Loading factor (LF) 

umumnya diterima jika nilainya lebih besar dari 

0,7. LF di atas 0,7 menunjukkan bahwa kon-

struk menjelaskan lebih dari 50% varians indi-

kator, yang mengindikasikan bahwa indikator 

menunjukkan tingkat reliabilitas yang memuas-

kan. Validasi spesifik ini dinilai oleh average 

variance extracted (AVE) di seluruh item 

pengukuran dari konstruk tertentu. Ambang 

batas yang dapat diterima untuk AVE adalah 

0,5 atau lebih tinggi. Seperti yang ditunjukkan 

pada Tabel II, semua nilai AVE dari semua 

konstruk lebih tinggi dari 0,5, yang dianggap 

memuaskan (Inan et al., 2023). 

Dalam evaluasi model pengukuran, kriteria 

pertama yang diukur adalah reliabilitas 

konsistensi internal dari konstruk. Nilai 

Cronbach's alpha (CA) dan composite reliabil-

ity (CR) digunakan untuk pengukuran ini. CA 

umumnya merupakan batas bawah, sedangkan 

CR adalah batas atas. Semua nilai CA dan CR 

yang merepresentasikan reliabilitas konsistensi 

internal lebih tinggi dari 0,7, yang dianggap 

memuaskan (Inan et al., 2023). Dalam 

penelitian ini, analisis konfirmatori variabel 

disajikan pada Tabel 2: 

 

Tabel 2. Instrumen Penelitian 

Variabel Pernyataan Referensi LF 

Infor-

mation 

Quality 

(IQ) CA, 

CR, AVE 

= 0.855, 

0.912, 

0.776 

Saya merasa informasi yang 

diperoleh dari Aplikasi E-

SISMAL dapat dipercaya 

(Saputra et 

al., 2024) 

0.922 

 

Saya merasa informasi yang 

diperoleh dari Aplikasi E-

SISMAL adalah informasi yang 

terbaru 

0.823 

 

 

Saya merasa mudah memahami 

Informasi yang diperolah dari 

Aplikasi E-SISMAL 

0.894 

 

 

Service 

Quality 

(SQ) CA, 

CR, AVE 

= 0.856, 

0.907 , 

0.766 

Saya merasa layanan informasi 

Aplikasi E-SISMAL dapat 

diandalkan 

(Bivar et al., 

2021) 

0.861 

 

 

Saya percaya pada kemampuan 

Aplikasi E-SISMAL untuk Me-

nyediakan layanan berkualitas 

0.861 

 

 

 
Saya merasa data dalam 

Aplikasi E-SISMAL dapat 

diperbaharui dengan mudah dan 

cepat 

0.903 

 

 

System 

Quality 

(STQ) 

CA, CR, 

AVE = 

0.814, 

0.891, 

0.732 

Saya merasa Aplikasi E-

SISMAL Mudah digunakan 

(Bivar et al., 

2021) 

0.901 

 

 

Saya merasa Aplikasi E-

SISMAL Mudah dipelajari 
0.886 

 

 

Saya merasa tidak mengalami 

kesulitan saat menggunakan 

Aplikasi E-SISMAL 

0.773 

 

 

Confir-

mation 

(CF) CA, 

CR, AVE 

= 0.869, 

0.919, 

0.792 

Saya yakin bahwa data hasil 

pemeriksaan malaria dalam Ap-

likasi E-SISMAL akurat dan 

dapat diandalkan 

Tyas & 

Azizah 

(2022) 

0.921 

 

 

Saya merasa nyaman ketika 

bekerja menggunakan Aplikasi 

E-SISMAL 

0.843 

 

 

Aplikasi E-SISMAL menye-

diakan informasi hasil pemerik-

saan pasien malaria yang aku-

rat, membantu saya dalam 

menentukan langkah-langkah 

pencegahan penyakit malaria di 

Provinsi Papua Barat 

0.905 

 

 

 

 

 

Computer 

Self-Effi-

cacy (CS) 

CA, CR, 

AVE = 

0.711, 

0.837, 

0.632 

Saya yakin saya dapat menga-

tasi masalah dalam memasuk-

kan data hasil pemeriksaan saat 

menggunakan Aplikasi E-SIS-

MAL (Rahmawati 

& Nasih, 

2022) 

0.778 

 

 

 

 

Aplikasi E-SISMAL dapat 

membantu saya dalam tugas-

tugas seperti memasukkan data 

hasil pemeriksaan pasien 

malaria 

0.820 
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Variabel Pernyataan Referensi LF 

Saya yakin Aplikasi E-SISMAL 

dapat membantu saya membuat 

laporan hasil tes pasien malaria 

dapat dengan cepat dan mengu-

rangi resiko kesalahan 

0.785 

 

 

 

 

Internet 

Self-Effi-

cacy (IS) 

CA, CR, 

AVE = 

0.754, 

0.890, 

0.802 

Saya merasa mampu 

menggunakan internet untuk 

menarik kesimpulan pencega-

han penyakit malaria dari data 

dan laporan di Aplikasi E-SIS-

MAL 

(Nawangsih, 

2020) 

0.915 

 

 

 

 

Saya merasa mampu 

menggunakan internet untuk 

memasukan data hasil pemerik-

saan dengan benar ke dalam 

Aplikasi E-SISMAL 

0.942 

 

 

 

 

 

Saya merasa mampu 

menggunakan internet untuk 

mengakses data hasil 

pemeriksaan pasien malaria di 

Aplikasi E-SISMAL 

0.735 

 

 

 

 

Perceived 

Ease Of 

Use 

(PEOU) 

CA, CR, 

AVE = 

0.882, 

0.927, 

0.809 

Saya merasa Aplikasi E-SIS-

MAL mudah digunakan untuk 

memasukkan data hasil tes 

pasien malaria, data stok obat, 

dan pemantauan kader. 

 (Yen et al., 

2010) 

0.925 

 

 

 

 

Sangat mudah bagi saya untuk 

memahami cara kerja Aplikasi 

E-SISMAL untuk memasukkan 

data pemeriksaan, data stok 

obat, dan lain-lain. 

0.906 

 

 

 

 

Saya merasa mudah saat me-

masukkan data hasil tes dan 

stok obat menggunakan Ap-

likasi E-SISMAL. 

0.866 

 

 

 

 

Satisfac-

tion (ST) 

CA, CR, 

AVE = 

0.893, 

0.933, 

0.822 

Aplikasi E-SISMAL 

meningkatkan kualitas data 

hasil pemeriksaan pasien 

malaria yang saya kumpulkan. 

  

0.915 

 

 

 

Saya puas dengan kinerja 

Aplikasi E-SISMAL. 
0.880 

 

 

Saya tidak mengalami kesulitan 

dalam menjalankan tugas-tugas 

saya menggunakan Aplikasi E-

SISMAL. 

0.925 

 

 

 

Perceived 

Benefit 

(PB) CA, 

CR, AVE 

= 0.772, 

0.867, 

0.684 

Saya merasa bahwa 

menggunakan Aplikasi E-SIS-

MAL menghemat waktu saya 

dalam melakukan tugas-tugas 

saya 

 (Lee, 2009) 0.849 

 

 

 

 

 

 

Variabel Pernyataan Referensi LF 

Saya merasa bahwa E-SISMAL 

adalah aplikasi yang sangat 

berguna/membantu dalam 

pekerjaan saya. 

0.860 

 

 

 

 

 

 

Saya yakin bahwa Aplikasi E-

SISMAL sangat membantu 

dalam mencapai tujuan program 

pencegahan malaria. 

0.770 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil uji validitas konvergen dan reliabili-

tas data adalah valid karena memenuhi kriteria. 

Kriteria selanjutnya adalah menilai validitas 

diskriminan. Validitas diskriminan berfungsi 

untuk menunjukkan sejauh mana konstruk yang 

berbeda secara empiris berbeda satu sama lain 

atau sejauh mana suatu konstruk mengukur apa 

yang seharusnya diukur (Setiawati et al., 2024). 

Dalam penelitian ini, untuk menilai Validitas 

Diskriminan, dilakukan uji Heterotrait-Mono-

trait Ratio (HTMT). Menurut Henseler, 

(Henseler et al., 2015) juga mengusulkan pen-

gukuran heterotrait-monotrait ratio (HTMT) 

sebagai metode lain untuk mengevaluasi validi-

tas diskriminan, di mana nilai HTMT adalah 

<0,85 atau <0,90 (Hair et al., 2017). Jika hasil 

uji HTMT memenuhi kriteria, maka uji HTMT 

diterima, dan sebaliknya. Hasil uji HTMT pada 

Tabel 3 menyatakan bahwa hasil uji HTMT da-

lam penelitian ini memenuhi kriteria, yaitu 

<0,85 atau <0,90. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Heterotrait – Monotrait Ratio 

(HTMT) 
  CF CS IQ IS PB PEOU SQ ST STQ 

CF         
 

CS 0.137 
        

IQ 0.377 0.282 
       

IS 0.093 0.283 0.084 
      

PB 0.527 0.186 0.548 0.074 
     

PEOU 0.174 0.372 0.270 0.121 0.288 
    

SQ 0.208 0.159 0.453 0.054 0.477 0.235 
   

ST 0.149 0.177 0.290 0.099 0.299 0.483 0.288 
  

STQ 0.280 0.436 0.230 0.236 0.352 0.189 0.068 0.164   
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Evaluasi Model Struktural 

Analisis model struktural, yang 

menjelaskan dan memprediksi hubungan antar 

variabel dalam penelitian, seperti yang 

dijelaskan oleh (Sudibjo & Sutarji, 2020), 

dilakukan untuk memastikan model struktural 

kuat dan akurat. Evaluasi model internal dapat 

dinilai melalui beberapa indikator, termasuk 

variance inflation factor (VIF) dan R-kuadrat, 

untuk menguji hipotesis (Risdiyanto et al., 

2024). Berikut adalah hasil analisis model 

struktural. 

Kolineritas adalah kondisi di mana 

terdapat hubungan linier yang mendekati atau 

sempurna antara variabel independen dalam 

model regresi (MARDIATMOKO, 2020). 

Masalah kolineritas diukur menggunakan 

variance inflation factor (VIF). Nilai konstruk 

yang terkait dengan VIF sama dengan atau 

lebih tinggi dari 5 dan/atau sama dengan atau 

lebih rendah dari 0,2 menunjukkan potensi 

masalah kolineritas (Inan et al., 2023). Tabel 4 

menunjukkan bahwa nilai VIF untuk semua 

variabel sama dengan atau lebih rendah dari 0,2 

dan sama dengan atau lebih tinggi dari 0,5, 

yang berarti konfigurasi ini memiliki 

kolineritas yang baik dengan CF, CS, IS, PB, 

PEOU, SQ, ST, dan STQ. Dapat disimpulkan 

bahwa nilai VIF dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa model regresi tidak 

memiliki masalah kolineritas, sehingga hasil 

analisis dapat diinterpretasikan dengan lebih 

akurat, dan model dianggap valid untuk 

digunakan dalam penelitian terkait manfaat E-

SISMAL. 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini 

bertujuan untuk menentukan apakah hipotesis 

dalam penelitian ini diterima atau ditolak. 

Pengujian hipotesis digunakan untuk menguji 

hubungan antar variabel dengan melakukan 

bootstrapping, yang akan menghasilkan nilai 

signifikansi antara variabel laten. Sebuah 

hipotesis diterima jika nilai T-statistik > 1,96 

dan nilai p-value < 0,05 (Hair et al., 2011). 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada 

Tabel 5, dari 8 hipotesis yang diajukan dan 

diuji, 5 hipotesis memiliki T-statistik > 1,96 dan 

p-value < 0,05, menunjukkan bahwa hipotesis-

hipotesis ini diterima. Sementara itu, 3 

hipotesis memiliki nilai < 1,96 dan p-value > 

0,05, yang berarti 3 hipotesis ini ditolak karena 

tidak memenuhi kriteria hipotesis. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Variance Inflation Factor 

(VIF) 
  CF CS IQ IS PB PEOU SQ ST STQ 

CF               1.023   

CS 

     
1.041 

   
IQ 1.209 

        
IS 

     
1.041 

   
PB 

         
PEOU 

       
1.023 

 
SQ 1.168 

        
ST 

    
1.000 

    
STQ 1.038                 

 

Selanjutnya, pengujian nilai R-kuadrat untuk 

setiap persamaan adalah langkah krusial dalam 

analisis struktural. Koefisien Determinasi (R-

kuadrat) diharapkan berada di antara 0 dan 1, 

yang berarti nilai R-kuadrat selalu berada dalam 

rentang 0 hingga 1, dan semakin tinggi nilainya, 

semakin baik model dalam menjelaskan varia-

bel dependen. Nilai R-kuadrat 0,75 

menunjukkan model yang kuat, 0,50 

menunjukkan model yang moderat, dan 0,25 

menunjukkan model yang lemah (Sarstedt et 

al., 2020). 

 

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis 

Hipotesis Variables 
T-Statis-

tics 
P Values Keterangan  

H1 IQ →CF 2.770 0.006 Diterima 

H2 SQ → CF 0.742 0.458 Ditolak 

H3 STQ → CF 2.290 0.022 Diterima 

H4 CS → PEOU 3.612 0.000 Diterima 

H5 IS → PEOU 0.441 0.659 Ditolak 

H6 CF → ST 0.622 0.534 Ditolak 

H7 PEOU → ST 4.088 0.000 Diterima 

H8 ST → PB 2.446 0.015 Diterima 

 

Tabel 6. Hasil Uji R-Square 
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Variabel R Square Keterangan 

CF 0.150 Lemah 

PB 0.064 Lemah 

PEOU 0.093 Lemah 

ST 0.198 Lemah 

 

Selanjutnya, nilai R-kuadrat untuk variabel 

Manfaat yang Dipersepsikan adalah 0,064, 

yang menunjukkan bahwa variabel Kepuasan 

dapat menjelaskan 6,4% pengaruh terhadap 

variabel Manfaat yang Dipersepsikan, se-

dangkan 93,6% sisanya dipengaruhi oleh varia-

bel lain yang tidak termasuk dalam konstruk 

penelitian. Ini juga menunjukkan kekuatan 

prediksi yang lemah untuk Manfaat yang Di-

persepsikan. 

Selanjutnya, nilai R-kuadrat untuk variabel 

Persepsi Kemudahan Penggunaan adalah 

0,093, menunjukkan bahwa variabel Efikasi 

Diri Komputer dan Efikasi Diri Internet dapat 

menjelaskan 9,3% pengaruh terhadap variabel 

Persepsi Kemudahan Penggunaan, sedangkan 

90,7% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak termasuk dalam konstruk penelitian. 

Ini menunjukkan kekuatan prediksi yang lemah 

untuk Persepsi Kemudahan Penggunaan. 

Dan terakhir, nilai R-squared untuk varia-

bel Kepuasan adalah 0,198. Ini menunjukkan 

bahwa variabel Konfirmasi dan Persepsi Kemu-

dahan Penggunaan dapat menjelaskan 19,8% 

dari pengaruh terhadap variabel Kepuasan, se-

dangkan 80,2% sisanya dipengaruhi oleh varia-

bel lain yang tidak termasuk dalam konstruk 

penelitian. Hal ini mengindikasikan kekuatan 

prediksi yang lemah untuk Kepuasan. 

Hasil uji R-squared menunjukkan nilai 

yang rendah (di bawah 0,25) untuk semua vari-

abel. Ini menandakan bahwa variabel 

independen hanya mampu menjelaskan 

sebagian kecil dari variansi variabel dependen. 

Sebagian besar variansi dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam 

model penelitian. 

Hasil uji hipotesis yang disajikan pada 

Tabel 5 menunjukkan bahwa H1 diterima, 

mengingat nilai T-statistik adalah > 1,96 yaitu 

(2,770), dan nilai P-value adalah < 0,05 yaitu 

(0,006). Ini mengindikasikan bahwa kualitas 

informasi, yang berkaitan dengan informasi 

yang diterima pengguna, memiliki pengaruh 

positif yang signifikan terhadap konfirmasi. Ini 

menyiratkan bahwa pengguna memiliki 

pandangan positif terhadap teknologi, 

khususnya platform sistem informasi E-

SISMAL, yang konsisten dengan temuan dari 

penelitian sebelumnya (Bivar et al., 2021). 

Namun, H2 ditolak karena memiliki nilai 

T-statistik < 1,96 yaitu (0,742), dan nilai P-

value > 0,05 yaitu (0,458). Nilai T-statistik 

yang kecil dan nilai P-value yang besar 

menunjukkan bahwa kualitas layanan yang 

dirasakan tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap Konfirmasi di kalangan pengguna 

sistem informasi kesehatan E-SISMAL. Hal ini 

bertentangan dengan temuan dari (Bivar et al., 

2021), di mana perbedaan konteks dan 

metodologi penelitian menyebabkan penelitian 

yang ditinjau oleh penulis berbeda dari temuan 

sebelumnya. 

H3 diterima karena memiliki nilai T-

statistik > 1,96 yaitu (2,290), dan nilai P-value 

< 0,05 yaitu (0,022). Ini mengindikasikan 

bahwa kualitas sistem yang dirasakan oleh 

pengguna sistem informasi kesehatan E-

SISMAL memiliki pengaruh signifikan 

terhadap Konfirmasi, yang dalam kasus ini 

konsisten dengan temuan penelitian 

sebelumnya dari (Anjani et al., 2024). 

H4 diterima karena memiliki nilai T-

statistik > 1,96 yaitu (3,612), dan nilai P-value 

< 0,05 yaitu (0,000). Ini mengindikasikan 

bahwa kepercayaan diri komputer yang 

dirasakan oleh pengguna memiliki pengaruh 

signifikan terhadap Persepsi Kemudahan 

Penggunaan sistem informasi E-SISMAL, yang 

dalam kasus ini konsisten dengan temuan 

penelitian sebelumnya dari (Anjani et al., 

2024). 

Namun, H5 ditolak karena memiliki nilai 

T-statistik < 1,96 yaitu (0,441), dan nilai P-

value > 0,05 (0,659). Nilai T-statistik yang 

kecil dan P-value yang besar menunjukkan 

bahwa kepercayaan diri internet yang dirasakan 

oleh pengguna tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap Persepsi Kemudahan 

Penggunaan sistem informasi kesehatan E-

SISMAL. Hal ini bertentangan dengan temuan 

dari (Anjani et al., 2024), di mana perbedaan 

konteks dan metodologi penelitian 

menyebabkan penelitian yang diteliti oleh 

penulis berbeda dari temuan sebelumnya. 
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Selanjutnya, H6 ditolak karena nilai T-

statistik < 1,96 yaitu (0,622), dan P-value > 

0,05 (0,534). Nilai T-statistik yang kecil dan P-

value yang besar menunjukkan bahwa 

konfirmasi layanan yang dirasakan oleh 

pengguna tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap Kepuasan dalam penggunaan sistem 

informasi kesehatan E-SISMAL. Hal ini 

bertentangan dengan temuan dari (Bivar et al., 

2021), di mana terdapat perbedaan konteks dan 

metodologi penelitian, yang menyebabkan 

penelitian yang diteliti oleh penulis berbeda 

dari temuan sebelumnya. 

H7 diterima karena nilai T-statistik > 1,96 

yaitu (4,088), dan nilai P-value < 0,05 yaitu 

(0,000). Ini mengindikasikan bahwa Persepsi 

Kemudahan Penggunaan oleh pengguna 

memiliki pengaruh signifikan terhadap 

Kepuasan, yang dalam kasus ini konsisten 

dengan temuan penelitian sebelumnya dari 

(Anjani et al., 2024). 

H8 diterima karena nilai T-statistik > 1,96 

yaitu (2,446), dan nilai P-value < 0,05 yaitu 

(0,015). Ini mengindikasikan bahwa Kepuasan 

pengguna yang dirasakan memiliki pengaruh 

signifikan terhadap Manfaat yang Dirasakan, 

yang dalam kasus ini konsisten dengan temuan 

penelitian sebelumnya dari (Setiawati et al., 

2024). 

Penelitian ini menemukan bahwa kualitas 

yang dirasakan (informasi dan sistem) dan 

kontrol yang dirasakan (kepercayaan diri 

komputer) secara signifikan memengaruhi 

konfirmasi, persepsi kemudahan penggunaan, 

kepuasan, dan manfaat yang dirasakan dari E-

SISMAL. Namun, hubungan seperti kualitas 

layanan terhadap konfirmasi, kepercayaan diri 

internet terhadap persepsi kemudahan 

penggunaan, dan konfirmasi terhadap kepuasan 

menunjukkan hasil yang tidak signifikan. Nilai 

R-squared yang rendah mengindikasikan 

bahwa model hanya menjelaskan sebagian kecil 

variansi pada variabel dependen, menunjukkan 

adanya faktor-faktor berpengaruh lain yang 

belum termasuk dalam penelitian. Oleh karena 

itu, penelitian di masa depan sebaiknya 

menggunakan model yang lebih komprehensif 

atau menyertakan variabel tambahan untuk 

pemahaman yang lebih akurat mengenai adopsi 

dan manfaat E-SISMAL. Studi selanjutnya juga 

harus mempertimbangkan faktor eksternal dan 

konteks yang lebih luas untuk memperkuat 

temuan. 

Berdasarkan hasil penelitian, studi ini 

bertujuan untuk menguji dan menganalisis 

pengaruh kualitas yang dirasakan (kualitas 

informasi, kualitas layanan, dan kualitas 

sistem) dan kontrol yang dirasakan 

(kepercayaan diri terhadap komputer dan 

internet) terhadap konfirmasi, persepsi 

kemudahan penggunaan, kepuasan, dan 

manfaat yang dirasakan dalam penggunaan E-

SISMAL untuk pencegahan dan pengawasan 

malaria. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

faktor kualitas informasi dan kualitas sistem 

memiliki pengaruh signifikan terhadap 

Konfirmasi dan Persepsi Kemudahan 

Penggunaan. Sementara itu, faktor kepercayaan 

diri komputer juga berkontribusi dalam 

membentuk persepsi kemudahan penggunaan 

dan manfaat yang dirasakan oleh tenaga 

kesehatan. Namun, ditemukan bahwa kualitas 

layanan tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap Konfirmasi, dan kepercayaan diri 

internet tidak secara signifikan memengaruhi 

Persepsi Kemudahan Penggunaan. Pengujian 

dilakukan baik secara langsung maupun tidak 

langsung melalui variabel mediasi, yaitu 

Konfirmasi dan Persepsi Kemudahan 

Penggunaan, untuk memahami hubungan yang 

lebih kompleks antar variabel-variabel ini. 

Selain itu, terdapat potensi faktor eksternal 

lain yang mungkin memengaruhi variabel-

variabel ini namun belum dimasukkan ke dalam 

model penelitian. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa nilai R-squared model memiliki 

kekuatan prediksi yang relatif rendah. Konfir-

masi dijelaskan sebesar 15% oleh kualitas in-

formasi, kualitas layanan, dan kualitas sistem. 

Persepsi Kemudahan Penggunaan dijelaskan 

sebesar 9,3% oleh kepercayaan diri terhadap 

komputer dan internet. Kepuasan dijelaskan 

sebesar 19,8% oleh konfirmasi dan persepsi 

kemudahan penggunaan. Sementara itu, 

Manfaat yang Dirasakan dijelaskan sebesar 

6,4% oleh kepuasan. Ini menyiratkan bahwa 

masih ada variabel lain yang dapat memen-

garuhi hasil penelitian tetapi belum dimasukkan 

dalam model penelitian ini. Faktor-faktor sep-

erti pengalaman pengguna sebelumnya dengan 

sistem informasi kesehatan lain atau kebijakan 

pemerintah dalam implementasi teknologi 
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kesehatan dapat berperan dalam membentuk 

persepsi pengguna terhadap E-SISMAL. 

Dalam penelitian ini, peningkatan pada 

Kualitas yang Dirasakan dan Kontrol yang 

Dirasakan akan meningkatkan Konfirmasi dan 

Persepsi Kemudahan Penggunaan, yang pada 

akhirnya berdampak positif pada Manfaat yang 

Dirasakan. Hasil pengujian hipotesis menun-

jukkan bahwa kualitas informasi dan kualitas 

sistem memiliki pengaruh signifikan terhadap 

Konfirmasi, sementara Kepercayaan Diri Kom-

puter berkontribusi pada Persepsi Kemudahan 

Penggunaan. Sebaliknya, Kualitas Layanan 

tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

Konfirmasi, dan Kepercayaan Diri Internet 

tidak secara signifikan memengaruhi Persepsi 

Kemudahan Penggunaan. 

Implikasi dari hasil ini menunjukkan 

bahwa dalam konteks E-SISMAL, peningkatan 

kualitas informasi dan sistem akan meningkat-

kan kepercayaan tenaga kesehatan dalam 

menggunakan platform ini, memastikan data 

yang lebih akurat, dan mempercepat proses 

pencatatan serta pelaporan malaria. Selain itu, 

peningkatan Kepercayaan Diri Komputer pada 

tenaga kesehatan akan membantu mereka me-

rasa lebih nyaman mengoperasikan sistem, se-

hingga meningkatkan efektivitas penggunaan 

E-SISMAL dalam pencegahan dan pengawasan 

malaria. Implikasi dari temuan ini mengindi-

kasikan bahwa peningkatan kualitas informasi 

dan sistem, serta peningkatan kepercayaan 

pengguna terhadap teknologi, dapat membantu 

tenaga kesehatan dalam membuat keputusan 

yang lebih cepat dan efektif dalam pencegahan 

dan pengawasan malaria. 

Implementasi sistem E-SISMAL di 

Provinsi Papua Barat menghadapi tantangan 

unik yang terkait dengan infrastruktur 

teknologi, aksesibilitas jaringan internet, dan 

kesiapan sumber daya manusia. Meskipun 

demikian, temuan penelitian ini menunjukkan 

bahwa adopsi E-SISMAL memiliki dampak 

positif pada efisiensi pencatatan dan pelaporan 

data kesehatan. Digitalisasi sistem ini 

memungkinkan tenaga kesehatan untuk 

mengelola informasi dengan lebih cepat dan 

akurat, sehingga meningkatkan respons 

terhadap masalah kesehatan di daerah terpencil. 

Lebih lanjut, dukungan dari pemerintah daerah 

dan peningkatan kapasitas tenaga medis dalam 

menggunakan sistem merupakan faktor kunci 

keberhasilan implementasinya. Dengan 

langkah-langkah strategis untuk mengatasi 

hambatan yang ada, E-SISMAL dapat 

memainkan peran penting dalam memperkuat 

sistem kesehatan di Papua Barat. 

Penelitian ini memberikan wawasan 

mengenai pentingnya faktor kontrol pengguna 

dalam keberhasilan adopsi sistem informasi 

kesehatan. Hasil studi ini dapat menjadi dasar 

bagi pembuat kebijakan untuk merancang 

strategi pelatihan dan implementasi teknologi 

yang lebih efektif di sektor kesehatan. Dengan 

mempertimbangkan aspek kualitas informasi, 

kualitas sistem, dan kepercayaan pengguna 

terhadap teknologi, E-SISMAL dapat lebih 

dioptimalkan untuk mendukung pencegahan 

malaria di Indonesia, khususnya di Provinsi 

Papua Barat. 

 

Implikasi Teoretis 

Penelitian ini memberikan beberapa 

kontribusi teoretis penting dalam bidang sistem 

informasi kesehatan, khususnya dalam konteks 

pencegahan dan pengawasan malaria. Dengan 

mengintegrasikan Technology Acceptance 

Model (TAM) dan DeLone & McLean IS 

Success Model, studi ini memberikan 

pemahaman yang lebih komprehensif tentang 

faktor-faktor yang memengaruhi adopsi dan 

manfaat yang dirasakan dari E-SISMAL, 

sebuah sistem informasi pengawasan malaria 

yang digunakan di Papua Barat. Penelitian 

sebelumnya umumnya menerapkan model-

model ini secara terpisah; namun, studi ini 

menunjukkan nilai dari penggabungan 

keduanya untuk menangkap dimensi 

penerimaan pengguna dan keberhasilan sistem. 

Implikasi teoretis utamanya adalah 

penyertaan kontrol yang dirasakan, yang 

dioperasionalkan sebagai kepercayaan diri 

komputer dan internet, sebagai variabel 

eksternal dalam kerangka terintegrasi. 

Meskipun model TAM dan DeLone & McLean 

telah banyak digunakan untuk menjelaskan 

adopsi teknologi dan keberhasilan sistem, peran 

kepercayaan diri pengguna, terutama dalam 

konteks sistem informasi kesehatan, kurang 

mendapat perhatian. Penelitian ini menyoroti 

bahwa kepercayaan diri komputer secara 

signifikan memengaruhi persepsi kemudahan 
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penggunaan, mendukung argumen bahwa 

kepercayaan diri pengguna terhadap 

kemampuan teknologi mereka merupakan 

anteseden penting dari keberhasilan adopsi 

sistem. Menariknya, kepercayaan diri internet 

tidak ditemukan memiliki dampak signifikan 

pada persepsi kemudahan penggunaan, 

menunjukkan bahwa keakraban dengan internet 

saja tidak menjamin kemudahan interaksi 

dengan sistem informasi kesehatan khusus 

seperti E-SISMAL. 

Dalam penelitian ini, konfirmasi manfaat 

sistem hanya memiliki hubungan yang lemah 

dengan kepuasan pengguna, menunjukkan 

bahwa kepuasan pengguna dibentuk oleh 

seperangkat faktor yang lebih luas daripada 

sekadar realisasi manfaat yang diharapkan. 

Nuansa ini menambah kedalaman pemahaman 

tentang pembentukan kepuasan dalam teori 

sistem informasi, terutama dalam konteks 

kesehatan masyarakat di mana beban kerja 

tambahan atau resistensi terhadap perubahan 

mungkin memainkan peran. 

Secara keseluruhan, dengan 

mengintegrasikan model-model yang sudah 

mapan, memperkenalkan kontrol yang 

dirasakan sebagai variabel penting, dan secara 

empiris menguji hubungan-hubungan ini dalam 

konteks pengawasan malaria, penelitian ini 

memajukan diskursus teoretis tentang adopsi 

dan keberhasilan sistem informasi kesehatan. 

Temuan-temuan ini mendorong studi di masa 

depan untuk mengadopsi kerangka kerja 

multidimensional dan mempertimbangkan 

interaksi kompleks antara faktor kualitas, 

kontrol, dan konfirmasi dalam membentuk 

persepsi pengguna dan hasil sistem. 

 

Implikasi Praktis 

Temuan dari hipotesis yang diterima 

menawarkan strategi yang dapat ditindaklanjuti 

untuk meningkatkan efektivitas E-SISMAL. 

Pertama, optimalkan kualitas informasi dan 

kinerja sistem dengan memastikan akurasi, 

kelengkapan, dan ketepatan waktu informasi, 

serta kemudahan akses dan navigasi. Kedua, 

lakukan pelatihan rutin untuk meningkatkan 

kepercayaan diri komputer tenaga kesehatan, 

dilengkapi dengan panduan interaktif untuk 

menyederhanakan penggunaan sistem. Ketiga, 

tingkatkan pengalaman pengguna dengan 

mengurangi kompleksitas sistem agar lebih 

intuitif dan efisien, meskipun konfirmasi tidak 

berdampak langsung pada kepuasan. Keempat, 

tingkatkan layanan dukungan teknis, meskipun 

kualitas layanan tidak secara langsung 

memengaruhi konfirmasi, untuk meningkatkan 

kepercayaan pengguna dengan memberikan 

bantuan responsif melalui hotline atau platform 

digital. 

Secara khusus, dalam konteks Provinsi 

Papua Barat, implementasi E-SISMAL harus 

mempertimbangkan kondisi geografis dan 

infrastruktur yang unik. Banyak fasilitas 

kesehatan terletak di daerah terpencil atau sulit 

dijangkau dengan konektivitas internet yang 

terbatas. Oleh karena itu, mengoptimalkan 

fungsionalitas offline sistem dan menyediakan 

kemampuan unggah data asinkron dapat secara 

signifikan meningkatkan kegunaan. Selain itu, 

peningkatan kapasitas melalui pelatihan lokal 

dan program pendampingan harus diintensifkan 

untuk meningkatkan literasi digital di kalangan 

tenaga kesehatan, terutama di distrik pedesaan. 

Kolaborasi dengan unit pemerintah daerah dan 

pemimpin tradisional dapat menumbuhkan ke-

percayaan dan mendorong partisipasi aktif da-

lam pelaporan data malaria. Pendekatan khusus 

wilayah ini sangat penting untuk memastikan 

E-SISMAL secara efektif mendukung upaya 

eliminasi malaria di seluruh distrik Provinsi Pa-

pua Barat. 

Menerapkan strategi-strategi ini bertujuan 

untuk meningkatkan efektivitas E-SISMAL da-

lam mendukung pencegahan dan pengawasan 

malaria, sekaligus meningkatkan kepuasan 

pengguna. Fokus pada kualitas informasi, 

pelatihan pengguna, pengalaman pengguna, 

dan dukungan teknis akan memaksimalkan 

manfaat sistem bagi tenaga kesehatan. 

 

Keterbatasan Penelitian 

Studi ini menawarkan wawasan tentang 

adopsi dan manfaat penggunaan E-SISMAL, 

tetapi beberapa keterbatasan perlu 

dipertimbangkan. Pertama, nilai R-squared 

yang rendah untuk variabel yang diuji 

menunjukkan bahwa model hanya menjelaskan 

sebagian kecil variansi dalam variabel 

dependen, seperti Konfirmasi (15,0%), Manfaat 

yang Dirasakan (6,4%), Persepsi Kemudahan 

Penggunaan (9,3%), dan Kepuasan (19,8%). Ini 
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menunjukkan adanya variabel signifikan lain, 

seperti faktor sosial, budaya, atau organisasi, 

yang tidak disertakan. Kedua, cakupan variabel 

yang disertakan terbatas. Model hanya 

mencakup Kualitas yang Dirasakan (kualitas 

informasi, layanan, dan sistem) dan Kontrol 

yang Dirasakan (kepercayaan diri terhadap 

komputer dan internet), mengabaikan potensi 

pengaruh faktor lain. Ketiga, konteks penelitian 

yang terbatas di Provinsi Papua Barat 

membatasi kemampuan generalisasi temuan ke 

wilayah lain dengan tingkat adopsi teknologi 

yang bervariasi. Infrastruktur lokal dan kondisi 

budaya dapat secara signifikan memengaruhi 

hasil. Keempat, metode pengumpulan data, 

menggunakan survei skala Likert, rentan 

terhadap bias subjektif dari responden. Persepsi 

individu terhadap teknologi dapat bervariasi 

berdasarkan pengalaman pribadi dan 

lingkungan kerja. Keterbatasan-keterbatasan 

ini menggarisbawahi perlunya penelitian di 

masa depan dengan model yang lebih 

komprehensif, konteks yang lebih luas, dan 

metode pengumpulan data yang beragam untuk 

mendapatkan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang adopsi dan manfaat E-

SISMAL.  

 

Arah Penelitian Masa Depan 

Untuk meningkatkan validitas dan 

kemampuan generalisasi temuan, penelitian di 

masa depan harus mengadopsi pendekatan 

metodologis yang lebih beragam. Pertama, 

menggabungkan metode kuantitatif (survei) 

dan kualitatif (wawancara atau studi kasus) 

akan memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif tentang pengalaman pengguna. 

Studi longitudinal juga penting untuk melacak 

perubahan pola penggunaan sistem seiring 

waktu. Kedua, menggunakan teknik analitis 

yang lebih kompleks, seperti Machine Learning 

atau pemodelan Bayesian, dapat meningkatkan 

akurasi prediksi faktor-faktor yang memen-

garuhi keberhasilan implementasi E-SISMAL. 

Ketiga, penelitian di masa depan perlu meng-

gabungkan variabel eksternal seperti ke-

percayaan pengguna, dukungan organisasi, 

pengalaman pengguna, dan regulasi kebijakan 

untuk memperkaya pemahaman tentang efek-

tivitas sistem informasi kesehatan. Keempat, 

memperluas cakupan geografis penelitian ke 

berbagai provinsi dengan karakteristik 

infrastruktur teknologi yang berbeda akan 

memungkinkan analisis faktor budaya, 

kebijakan regional, dan pengaruh kesiapan 

teknologi. Kelima, meningkatkan jumlah dan 

keragaman sampel, termasuk tenaga kesehatan 

dari berbagai jenis fasilitas kesehatan (rumah 

sakit, puskesmas, klinik, dan puskesmas 

pembantu), akan meningkatkan representasi 

populasi. Dengan mengadopsi arah penelitian 

ini, studi di masa depan dapat secara signifikan 

berkontribusi untuk memahami faktor-faktor 

yang mendukung efektivitas E-SISMAL dan 

meningkatkan implementasi serta manfaatnya 

dalam pencegahan dan pengawasan malaria. 

 

KESIMPULAN 

Dengan demikian, penelitian ini 

menunjukkan bahwa kualitas informasi dan 

sistem yang baik, serta peningkatan 

kepercayaan diri pengguna dalam 

menggunakan teknologi, berkontribusi pada 

peningkatan manfaat yang dirasakan dalam 

penggunaan E-SISMAL. Temuan ini dapat 

menjadi landasan bagi desain dan 

pengembangan sistem informasi kesehatan 

yang lebih efektif dan ramah pengguna bagi 

tenaga kesehatan, sehingga secara optimal 

mendukung program eliminasi malaria. 
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